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Abstract- The study of face recognition is one of the areas of computer vision that 

requires significant research at the moment. Numerous researchers have 

conducted studies on facial image recognition using a variety of techniques or 

methods to achieve the highest level of accuracy possible when recognizing a 

person's face from existing images. However, recognizing the image of a human 

face is not easy for a computer. As a result, several approaches were taken to 

resolve this issue. This study compares two (two) machine learning algorithms 

for facial image recognition to determine which algorithm has the highest level 

of accuracy, precision, recall, and AUC. The comparison is carried out in the 

following steps: image acquisition, preprocessing, feature extraction, face 

classification, training, and testing. Based on the stages and experiments 

conducted on public image datasets, it is concluded that the SVM algorithm, on 

average, has a higher level of accuracy, precision, and recall than the k-NN 

algorithm when the dataset proportion is 90:10. While the k-NN algorithm has 

the highest similarity in terms of accuracy, precision, and recall at 80%: 20% 

and 70%: 30% of 99.20. However, for the highest AUC percentage level, the k-

NN algorithm outperforms SVM at a dataset proportion of 80%: 20% at 100%. 
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 Abstrak- Kajian tentang pengenelan citra wajah merupakah salah satu bidang komputer 

vision yang saat ini masih perlu banyak dikaji.  Banyak peneliti yang melakukan kajian 

tentang pengenalan citra wajah dengan berbagai teknik atau metode untuk menghasilkan 

tingkat akurasi paling baik dalam mengenal wajah seseorang berdasarkan citra yang ada. 

Namun bagi komputer, untuk mengenal citra wajah manusia tidaklah mudah. Oleh karena 

itu beberapa pendekatan dilakukan untuk hal tersebut. Kajian ini bertujuan untuk 

membandingkan 2 (dua) buah algoritma machine learning dalam menyelesaikan 

klasifikasi citra wajah seseorang, sehingga diperoleh dari kedua algoritma tersebut mana 

yang memiliki tingkat akurasi, precission, recall dan AUC terbaik. Untuk 

mengimplemnetasikan dari perbandingan tersebut tahapan yang dilakukan adalah input 

citra, preprocessing, feature extraction, face classification, training dan testing. 

Berdasarkan tahapan dan eksperimen yang telah dilakukan terhadap dataset citra yang 

bersifat publik maka dihasilkan kesimpulan  secara rata-rata algoritma SVM memiliki 

tingkat akurasi, precission, dan recall paling tinggi dibandingkan algoritma k-NN pada 

proporsi dataset 90% : 10%. Sedangkan pada algoritma k-NN terdapat kesamaan nilai 

tertinggi terhadap aspek akurasi, precission, recall  pada proporsi dataset 80% : 20% dan 

70% : 30% sebesar 99,20. Namun demikian untuk tingkat persentasi AUC tertinggi 

algoritma k-NN menempati posisi paling baik dibandingkan dengan SVM pada proporsi 

dataset 80% : 20% sebesar 100% 
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1 Pendahuluan 

Pengolahan citra  ialah salah satu metode yang 

mentransformasikan citra input menjadi citra output 

untuk mempunyai mutu lebih bagus dari citra yang 

diinputkan [1]. Dalam pengolahan citra terdapat 

ilmu yang mempelajari tentang pengenalan wajah 

manusi.  Dalam pengolahan citra ada ilmu yang 

menekuni mengenai identifikasi wajah. Pengenalan 

wajah banyak dipakai untuk kebutuhan pengawasan 

dari akses keamanan, artificial intelligence, 

authentication serta lain-lain . Kebutuhan 

pengenalan wajah terus menjadi diperlukan karena 

meningkatnya pemahaman akan perlunya keamanan 

serta privasi [2].  

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi wajah adalah Feature 

Extraction [3]. Feature Extraction merupakan proses 

untuk mendapatkan nilai unik, penting dan berbeda 

dalam citra biometrik untuk pengenalan wajah 

seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengklasifikasi pengenalan wajah seseorang 

berdasarkan perbandingan 2 (dua) buah algoirtma 

machine learning sehingga diketahui seberapa besar 

tingkat akurasi, presisi, recall serta AUC nya. Dari 

hasil perbandingan yang diperoleh akan digunakan 

untuk melakukan klasifikasi. Klasifikasi merupakan 

teknik yang akan digunakan untuk menentukan item 

dari suatu dataset ke dalam kategori atau kelas 

tertentu. Algoritma klasifikasi yang akan digunakan 

adalah k-Nearest Neighboard dan Support Vector 

Machine, alasan dipilihnya 2 (dua) algoritma 

tersebut adalah untuk menghasilkan perbandian 

performance terbaik dalam memprediksi target 

secara akurat dari setiap kasus yang terjadi dalam 

dataset [4]. Banyak penelitian yang membahas 

tentang face recognition ini, namun masih sedikit 

yang membahas tentang feature extraction untuk 

mengklasifikasi melalui teknik perbandingan 

performance terbaik yang dihasilkan dari 2 (dua) 

algoritma atau lebihv[5][6]. Oleh karena itulan studi 

ini perlu ditelitii   
 

2 Metode 

2.1 Datasets 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan dataset public yang diambil dari sebuah 

dataset publik dinamakan dengan Georgia Tech 

Database dengan alamat url 

http://www.anefian.com/research/face_reco.htm . 

Didalamnya terdiri dari 50 kategori wajah manusia, 

dimana setiap masing-masing kategori terdiri dari 15 

gambar, jadi jumlah gambar wajah sebanyak 750 

gambar,  dengan ukuran gambar yang sama yaitu 

640 x 480 pixels. Teknik pengambilan sampling 

menggunakan purposive sampling dan teknik 

Human Selection untuk pemilihannya. Setelah 

teknik sampling dan seleksi Human Selection 

dilakukan , kemudian data yang sudah dipilih 

dilakukan ekstraksi fitur  untuk memperoleh fitur 

diantaranya adalah Mu, deviasi, skewness, energi, 

entropi dan smoothness sebagai parameter kategori 

pria dan wanita. Hasil dari ekstraksi fitur itulah yang 

akan dijadikan dasar untuk klasifikasi 

 

2.2 Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini akan dilakukan tahapan-tahapan 

penelitian yang dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini : 

 

Retrive Datasets
Pre-processing

(sampling & 

human selection)

Feature Extraction

(Mu, deviation, 

skewness,energy, 

entropi, 

smoothness)

Face Classification

(SVM & k-NN)

Training &

Testing

Results

(Accuracy, 

Precission, Recall, 

AUC)  
 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa tahapan 

penelitian meliputi: 

1. Datasets yang digunakan merupakan datasets 

public yang diambil dari 

http://www.anefian.com/research/face_reco.ht

m. Dari dataset public tersebut terdapat 750 

data, yang dikelomokan ke dalam 50 kategori. 

2. Tahapan kedua adalah melakukan pre-

processing data melalui pengambilan jumlah 

sampling dengan teknik purposive sampling dan 

pemilihan data melalui teknik human selection 

untuk memperoleh data yang bermutu baik. 

3. Setelah dilakukan pre-processing, kemudian 

data gambar tersebut dilakukan Feature 

Extraction menggunakan Matlab untuk 

memperoleh Mu, deviasi, skewness, energy 

(keseragaman), entropi dan smoothness untuk 

dikatagorikan ke dalam kategori pria dan 

wanita. 

4. Dari hasil Feature Extraction akan dilakukan 

klasifikasi dengan aplikasi Orange 

menggunakan k-NN dan SVM 

5. Pengujian dilakukan dengan membagi data ke 

dalam data training dan data testing. Pengujian 

akan dilakukan sebanyak 5 kali  dengan setiap 

pengujian membagi proporsi data training dan 

data testing  yaitu 90% : 10%, 80% : 20%, 70% 

: 30%,  60% : 40%, 50% : 50%. 

6. Hasil pengujian berupa akurasi, precission dan 

recall serta AUC [2] 

http://www.anefian.com/research/face_reco.htm
http://www.anefian.com/research/face_reco.htm
http://www.anefian.com/research/face_reco.htm
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a. Akurasi adalah tingkat kedekatan antara 

nilai prediksi dengan nilai aktual. Dapat 

ditentukan dengan persamaan  

 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁𝐹𝑃+𝐹𝑁
∗ 100  ........... (1) 

 

b. Precission adalah tingkat ketepatan antara 

informasi yang diminta oleh pengguna dengan 

jawaban yang diberikan oleh sistem. Dapat 

ditentukan dengan persamaan 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
∗ 100 ............................. (2) 

c. Recall adalah tingkat keberhasilan sistem dalam 

menemukan kembali sebuah informasi. Dapat 

ditentukan dengan persamaan 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
∗ 100  .................................. (3) 

d. AUC (Area Under of Curve) adalah merupakan 

area di bawah kurva (Area under the Curve of) 

ROC (Receiver Operating Characteristic), 

suatu kurva yang menggambarkan probabilitas 

dengan variabel sensitivitas dan kekhususan 

(specificity) dengan nilai batas antara 0 hingga 

1. 

2.3 Penelitian Terkait 

a. Feature Extraction 

Feature Extraction adalah salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengenali suatu objek berdasarkan 

histogram khusus yang dimiliki objek tersebut. 

Feature Extraction bertujuan untuk melakukan 

perhitungan serta perbandingan yang dapat dipakai 

untuk klasifikasi suatu citra berdasarkan ciri-ciri 

histogram yang dimiliki [7]. 

Feature yang dapat dikenali oleh histogram seperti: 

rerata entitas (mu), deviasi, skewness, energi 

(keseragaman), entropi dan smoothness (kehalusan). 

Adapun setiap komponen tersebut dapat dihitung 

dengan rumus persamaan [7][8]: 

1) Rerata Entitas (mu) 

𝑚 = ∑ 𝑖. 𝑝(𝑖)
𝐿−1

𝑖=0
  ........................................ (4) 

2) Deviasi 

𝜎√∑ (𝑖 − 𝑚)𝑝2(𝑖)𝐿−1
𝑖=0   .................................. (5) 

3) Skewness 

𝑆𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠𝑠 = ∑ (𝑖 − 𝑚)3𝑝(𝑖)
𝐿−1

𝑖=0
  ................ (6) 

 

4) Energi 

𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 = ∑ [𝑝(𝑖)]2𝐿−1

𝑖=0
  ............................... (7) 

 

5) Entropi 

𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑖 = − ∑ 𝑝(𝑖) log2(𝑝(𝑖))
𝐿−1

𝑖−0
  ............ (8) 

6) Smoothness 

𝑅= 1− 
1

1+ 𝜎2   ..................................................... (9) 

 

 

b. Support Vector Machine (SVM) 

SVM atau Support Vector Machine merupakan 

algoritma klasifikasi dengan tujuan untuk 

menemukan fungsi pemisah yang dapat 

memisahkan dua set data dari dua kelas yang 

berbeda. Metode SVM bekerja berdasarkan 

prinsip RSM (Risk Structural Minimization) 

yang tujuannya untuk menempukan hyperplane 

terbaik memisahkan dua buah kelas pada input 

space. Cara kerja SVM yaitu dengan prinsip 

linier classifier, lalu dikembangkan agar bisa 

bekerja pada kasus non-linier dengan 

menggunakan konsep kernel pada ruang kerja 

berdimensi tinggi. Adapun jenis kernel yang 

dapat digunakan adalah : Linier, polinominal, 

RBF (Radial Basis Function), dan sigmoid 

[2][9]. Rumus persamaan masing-masing kernel 

adalah 

1) Linier 

𝐾(𝑥𝑖 , 𝑥𝑗) = 𝑋𝑖
𝑇𝑋𝑗  ................................ (10) 

 

2) Polinominal 

𝐾(𝑥𝑖 , 𝑥𝑗) = (𝑦𝑖
𝑇  𝑥𝑗 + 𝑟)𝑑 , 𝑦 > 0  ......... (11) 

3) Radial Basis Function 

𝐾(𝑥𝑖  , 𝑥𝑗) = exp(−𝑦 𝑥𝑖 − 𝑥𝑗
2) , 𝑦 > 0  (12)    

4) Sigmoid 

𝐾(𝑥𝑖 , 𝑥𝑗) = 𝑡𝑎𝑛ℎ(𝑦 𝑋𝑖
𝑇𝑥𝑗 + 𝑟)  ........... (13) 

 

c. k-Nearest Neighboard (k-NN) 

k-Nearest Neighboard (k-NN) adalah algoritma 

klasifikasi yang bekerja berdasarkan k instance 

terdekat dengan query instances yang diberikan, 

kemudian melakukan pemilihan antara k 

tetangga terdekat untuk memperoleh keluaran 

label query instance. k-NN menyimpan semua 

instance pada tempat yang sama, dimana n 

merupaka fitur instances yang telah di 

definisikan sebelumnya. Matrik distances yang 

dipakai untuk mengukur jarak antara instances. 

Pada pengukuran jarak dapat menggunakan 

perhitungan Euclidean distance dan Manhattan 

Distance, sehingga persamaannya dapat ditulis 

[2] 

1) Euclidean Distance 

𝑑1(𝑥, 𝑦) = √∑ | 𝑓𝑖(𝑥) − 𝑓𝑖(𝑦)|2𝑛
𝑖=1   ... (14) 

2) Manhattan Distance 

𝑑2(𝑥, 𝑦) = ∑ |𝑓𝑖(𝑥) − 𝑓𝑖(𝑦)|𝑛
𝑖−1   ......... (15) 
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Yang paling berpengaruh pada algoritma k-NN 

adalah nilai k, dan nilai k terbaik pada algoritma k-

NN bergantung pada data yang digunakan. Dengan 

memakai optimasi parameter dapat tentukan nilai k 

yang sesuai. Pada tahapan training, algoritma k-NN 

hanya menyampaikan penyimpanan vektor-vektor 

fitur serta klasifikasi data training[10]. 

3 Hasil dan Pemahasan 

3.1 Pengambilan Data 
Pada tahapan ini dilakukan pengambilan data 

gambar wajah yang telah di download dari  

http://www.anefian.com/research/face_reco.htm , 

dan disimpan dalam folder di komputer. Terdapata 

750 data gambar dari 50 kategori. 

 
Gambar 2 Pengambilan Dataset 

Untuk menguji bahwa data telah berada sistem, 

maka dibuat skema dengan menggunakan import 

image dan image viewer, untuk memastikan bahwa 

data tersebut dapat ditampilkan 

 

 
Gambar 3 Import Image Viewer 

Selain memastikan data gambar dapat ditampilkan, 

dilakukan pula untuk memastikan dari atribut data 

tersebut melalui data table 

 

 

 
Gambar 4 Data Table 

3.2 Data Preprocessing 

Tahapan ini bertujuan untuk memastikan, bahwa 

sebelum dimasukan ke dalam pemodelan algoritma 

k-NN dan SVM terlebih dahulu dilakuka 

preprocessing dan image embeding dengan 

melibatkan arsitektur image inception v3. Inception 

v3 merupakan arsitektur jaringan saraf tiruan yang 

dikembangkan oleh GoogleNet  yang bertujuan 

untuk menganalisis gambar dan deteksi objek secara 

komputasi. 

 

   

 
Gambar 5 Data Preprosesing & Image Embeding 

3.3 Feature Extraction 

Setelah dipastikan bahwa data telah dilakukan 

preprocessing selanjutnya dilakukan tahapan 

Feature Extraction dengan memilih model algoritma 

yang cocok. Terdapat 2 (dua) algoritma yang dipilih 

yakni k-NN dan SVM. Kedua algoritma tersebut 

merupakan algoritma untuk menyelesaikan masalah 

klasifikasi data pengenalan wajah. Parameter yang 

diterapkan pada algoritma kNN adalah jumlah 

tetangga (neighbors) dan jarak (distance), sedangkan 

parameter yang diterapkan pada algoirma SVM 

adalah kernel dengan melibatkan nilai parameter 

linier, polinominal, radial basis funtion (RBF) dan 

sigmoid.  

  

 
Gambar 6 Parameter Optimalisasi 

http://www.anefian.com/research/face_reco.htm
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3.4 Training dan Testing 

Pada tahapan pengujian, data dibagi ke dalam data 

training dan data testing . Pengujian akan dilakukan 

sebanyak 5 kali  dengan setiap pengujian membagi 

proporsi data training dan data testing  yaitu 90% : 

10%, 80% : 20%, 70% : 30%,  60% : 40%, 50% : 

50%. Hasil dari pengujian tersebut didapatkan tabel 

1.  

Tabel 1 

Hasil Pengujian SVM dan k-NN  berdasarkan 

Proporsi Data Training & Testing 

 
Uji 
ke 

Proporsi 
Dataset 

% 

SVM 
(Kernel=Sigmoid) 

Acc 

% 

Prec 

% 

Recc 

% 

AUC 

% 

1 90:10 99,70 99,80 99,70% 99,70 

2 80:20 96,80 97,20 96,80% 99,90 

3 70 : 0 95,90 96,30 95,90% 99,70 

4 60: 40 92,90 93,30 92,90% 99,40 

5 50 : 50 89,90 90,10 89,90% 98,90 

 
Uji 

ke 

Proporsi 

Dataset 
% 

k-NN (NN=4, 

Weight=Ecluiden Distance) 

 

Acc 

% 

Prec 

% 

Recc % AUC % 

1 90 : 10 98,80 98,90 98,80 99,90 

2 80 : 20 99,20 99,20 99,20 100 

3 70 : 30 99,20 99,20 99,20 99,90 

4 60 : 40 98,50 98,60 98,50 99,80 

5 50 : 50  96,70 96,90 96,70 99,60 

 
Berdasarkan tabel diatas maka tingkat akurasi yang 

paling tinggi pada algoritma SVM dengan proporsi 

data set 90% : 10% sebesar 99,70%. Sedangkan pada 

algoritma k-NN tingkat akurasi tertinggi pada 

porposi dataset 80% : 20% dan 70% : 30% sebesar 

99,20%. Tingkat Preccision tertinggi pada algoritma 

SVM  dengan proporsi dataset 90% : 10% sebesar 

99,80%. Sedangkan pada algoritma k-NN tingkat 

precission tertinggi pada proporsi dataset 80% : 20% 

dan 70% : 30% sebesar 99,20%. Tingkat recall 

tertinggi pada algoritma SVM dengan proporsi 

dataset 90% : 10%. Sedangkan pada algoritma k-NN 

tingkat recall tertinggi pada proporsi dataset 80% : 

20% dan 70% : 30% sebesar 99,20%. Tingkat AUC 

tertinggi pada algoritma SVM dengan proporsi 80% 

: 20% sebesar 99,90%. Sedangkat pada algoritma k-

NN tingkat AUC tertinggi pada proporsi 80% : 20% 

sebesar 100%. 

4 Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan tingkat pengukuran atau 

pengujian yaitu akurasi, precission, recall dan AUC 

dalam mengklasifikasi pengenalan wajah 

menggunakan algoritma machine learning k-NN dan 

SVM. Berdasarkan hasil dan pembahasan serta 

pengujian yang telah dilakukan maka secara rata-rata 

algoritma SVM memiliki tingkat akurasi, precission, 

dan recall  paling tinggi dibandingkan algoritma k-

NN pada proporsi dataset 90% : 10% . Hal ini 

dipengaruhi oleh kompleksitas dan nilai parameter 

yang diterapkan pada algoritma tersebut. Sedangkan 

pada algoritma k-NN terdapat kesamaan nilai 

tertinggi terhadap aspek akurasi, precission, recall  

pada proporsi dataset 80% : 20% dan 70% : 30% 

sebesar 99,20%, hal ini merupakan tantangan 

kedepan untuk ditinjau kembali tentang parameter 

yang digunakan apakah tepat atau tidak untuk model 

dataset tersebut. Namun demikian untuk tingkat 

persentasi AUC tertinggi algoritma k-NN 

menempati posisi paling baik dibandingkan dengan 

SVM pada proporsi dataset 80% : 20% sebesar 

100%. 
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